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PENGARUH PEMBERIAN DEEP BREATHING EXERCISE TERHADAP 

SATURASI OKSIGEN PADA PASIEN PPOK DI IGD  

RSUD SANJIWANI GIANYAR  

TAHUN 2018 

 

 

ABSTRAK 

PPOK merupakan penyakit respirasi kronis yang menyebabkan obstruksi saluran 

pernapasan yang berdampak pada proses difusi oksigen dan menyebabkan 

penurunan saturasi oksigen. Upaya untuk meningkatkan saturasi oksigen dapat 

dilakukan dengan latihan deep breathing exercise. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh pemberian deep breathing exercise terhadap saturasi 

oksigen pada pasien PPOK  di IGD RSUD Sanjiwani Gianyar tahun 2018. Desain 

penelitian yang digunakan adalah quasy experiment dengan rancangan pre and 

post test with control group menggunakan metode purposive sampling kepada 20 

responden dan dibagi menjadi dua kelompok, 10 responden kelompok perlakuan 

dan 10 responden kontrol. Penelitian ini  dilakukan pada bulan April sampai Mei 

2018. Pengumpulan data dilakukan dengan mengukur saturasi oksigen 

menggunakan pulse oximetry. Hasil  uji statistik Paired T-test didapatkan rata-rata 

saturasi oksigen pre test kelompok perlakuan sebesar 89,80% dan post test sebesar 

94,90%, selisih rata-rata sebesar 5,1% dengan ρ value 0,001 (p value < 0,05). 

Rata-rata saturasi oksigen kelompok kontrol untuk nilai pre test sebesar 91,70% 

dan post test sebesar 92,20%, selisih sebesar 0,5% dengan ρ value 0,052 (p value 

> 0,05). Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang signifikan 

pemberian deep breathing exercise kepada pasien PPOK untuk meningkatkan 

saturasi oksigen, maka disarankan kepada pihak rumah sakit untuk membuat 

prosedurnya sehingga mempercepat kesembuhan pasien.   

 

Kata kunci : PPOK, saturasi oksigen,  deep breathing exercise 
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EFFECT OF DEEP BREATHING EXERCISE ON OXYGEN SATURATION 

IN COPD PATIENTS AT EMERGENCY UNIT SANJIWANI HOSPITAL 

GIANYAR ON 2018  

 

 

ABSTRACT 

COPD is a chronic respiratory disease which  cause obstruction in the 

respiratory tract that affects the oxygen diffusion process and decrease oxygen 

saturation. Oxygen saturation may increase by doing deep breathing exercise. 

The purpose of this study is to determine the effect of giving deep breathing 

exercise to oxygen saturation in COPD patients in the Emergency Unit of 

Sanjiwani Hospital Gianyar on 2018. The research design was quasy experiment 

with pre and post test with control group using purposive sampling method to 20 

respondents which grouped into two groups. There are 10 respondents in 

treatment group and 10 respondents in control. This study was conducted from 

April to May 2018. Data collection was done by measuring oxygen saturation 

using pulse oximetry. %. The result of Paired T-test, the average of pre test 

oxygen saturation of treatment group was 89,80% and post test was 94,90%, 

mean difference 5,1% with ρ value 0,001 (p value < 0,05). The average oxygen 

saturation of control group for pre test value was 91.70% and post test was 

92.20%, mean difference of 0.5% with ρ value 0,052 (p value > 0,05). The 

conclusion showed there is a significant effect of deep breathing exercise to 

COPD patients to improve oxygen saturation so as to accelerate the patient’s 

recovery.  

 

Keyword : COPD, oxygen saturation, deep breathing exercise 
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RINGKASAN PENELITIAN 

 

Pengaruh Pemberian Deep Breathing Exercise Terhadap Saturasi Oksigen  

Pada Pasien PPOK Di IGD RSUD Sanjiwani Gianyar  

Tahun 2018 

 

Oleh :  Putu Jana Yanti Putri 

 

PPOK merupakan penyakit respirasi kronis yang dapat dicegah dan diobati 

ditandai dengan adanya hambatan aliran udara yang resisten dan bersifat progresif 

serta berhubungan dengan peningkatan respon inflamasi kronis saluran napas 

yang disebbakan oleh gas atau partikel iritan tertentu (GOLD, 2016). PPOK 

terdiri dari bronkritis kronis dan emfisema atau gabungan dari keduanya (PDPI, 

2003). Kedua penyakit ini yang menyebabakan saluran napas mengalami 

penyempitan dan paru kehilangan keelastisitasnya (Sherwood, 2016). Hal tersebut 

yang membuat luas permukaan paru-paru akan berkurang sehingga area 

permukaan yang kontak dengan kapiler paru secara kontinue  berkurang. Hal ini 

yang menyebabkan terjadinya pertambahan ruang rugi dan mengakibatkan 

penurunan difusi oksigen yang akan menyebabkan terjadinya penurunan saturasi 

oksigen (Smeltzer and Bare, 2002).  

Penanganan standar pasien PPOK diruang gawat darurat adalah untuk 

mendapatkan terapi mengurangi obstruksi jalan napas dengan memberikan hidrasi 

yang memadai untuk mengencerkan sekret bronkus dengan pemberian 

bronodilator (nebulizer) untuk meredakan spasme otot polos (Somantri, 2012). 

Namun, kenyataan dilapangan menunjukkan bahwa pemberian nebulier masih 

belum optimal dalam peningkatan saturasi oksigen. Wardana (2000) dalam 

Gustiawan dkk (2015) menyatakan obat-obat ini hanya mengurangi bronkospasme 

otot-otot polos sedangkan hipoksemia akibat ketidakseimbangan rasio ventilasi 

yang terjadi pada pasien PPOK belum tertangani. 

Price dan Wilson (2006) menjelaskan bahwa peningkatan saturasi oksigen 

dapat dipengaruhi oleh kemampuan proses difusi. Kemampuan proses difusi ini 
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dipengaruhi oleh peningkatan kapasitas vital paru. Upaya untuk meningkatkan 

kapasitas vital paru yaitu dengan melatih otot pernapasan (Budiharto dkk, 2010). 

Salah satu latihan otot pernapasan yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

kapasitas vital paru sehingga dapat memaksimalkan proses difusi adalah deep 

breathing exercise (Nury, 2008) 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian deep 

breathing exercise terhadap saturasi oksigen pada pasien PPOK  di IGD RSUD 

Sanjiwani Gianyar tahun 2018. Desain penelitian yang digunakan adalah quasy 

experiment dengan rancangan pre and post test with control group design 

menggunakan metode purposive sampling dengan 20 responden yaitu 10 

responden kelompok perlakuan dan 10 responden kelompok kontrol. Penelitian ini  

dilakukan pada bulan April sampai Mei 2018. Pengumpulan data dilakukan 

dengan cara pengukuran saturasi oksigen menggunakan pulse oximetry. Teknik 

analisis data menggunakan uji paired t test yang sebelumnya dilakukan uji 

normalitas data terlebih dahulumenggunakan uji skweness. 

Hasil  uji statistik Paired T-test didapatkan rata-rata saturasi oksigen pre test 

kelompok perlakuan sebesar 89,80% dan post test sebesar 94,90%, selisih rata-

rata sebesar 5,1% dengan ρ value 0,001 (p value < 0,05). Rata-rata saturasi 

oksigen kelompok kontrol untuk nilai pre test sebesar 91,70% dan post test 

sebesar 92,20%, selisih sebesar 0,5% dengan ρ value 0,052 (p value > 0,05). 

Kesimpulan dari penelitian ini bahwa terdapat pengaruh yang signifikan terhadap 

pemberian deep breathing exercise kepada pasien PPOK untuk meningkatkan 

saturasi oksigen. Maka dari itu, dapat disarankan kepada unit pelayanan kesehatan 

di IGD RSUD Sanjiwani Gianyar agar pemberian deep breathing exercise dapat 

diterapkan kepada pasien PPOK untuk meningkatkan saturasi oksigen sehingga 

mempercepat kesembuhan pasien dan diharapkan kepada pihak rumah sakit untuk 

membuat suatu pedoman atau standar oprasional prosedur (SOP) pelaksanaan 

pemberian deep breathing exercise di instalasi gawat darurat.  
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